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xx + 63 halaman, 44 gambar, 10 tabel, 4 lampiran 
 
Indonesia merupakan negara dengan luasan gambut terluas di Asia Tenggara, 
dengan sebagian besar lahan tersebut berada pada pulau Sumatera, Kalimantan, dan 
Papua.Tanah gambut memiliki nilai kompresibilitas yang besar tetapi daya 
dukungnya cenderung rendah. Selain itu, sifat fisiknya ditandai dengan porositas 
yang besar serta kandungan material organik yang tinggi. Cerucuk gelam 
merupakan metode perbaikan tanah yang memanfaatkan kayu gelam sebagai tiang 
berdiameter kecil yang disusun secara vertikal yang berfungsi untuk meningkatkan 
stabilitas tanah. Penelitian ini dilakukan pada permodelan cerucuk gelam combined 
piled raft foundation. Permodelan benda uji terdiri dari panjang dan rasio jarak 
terhadap diameter (s/d) yang seragam yaitu 35 cm dan 2.50 . Dalam penelitian ini, 
diameter cerucuk divariasikan sebesar 1 cm, 1.5 cm, 2 cm, 2.5 cm, dan 3 cm dengan 
nilai s/d sama dengan 2.50. Pengujian pembebanan dilakukan untuk menentukan 
nilai daya dukung ultimit tanah setelah dilakukan setelah diberi perkuatan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa daya dukung tanah meningkat setelah diberi 
perkuatan cerucuk gelam dan menurun dengan bertambahnya diameter cerucuk 
gelam . Daya dukung ultimit tertinggi diperoleh pada diameter 1.00 cm sebesar 
22.736 kPa (metode Tangent Intersection) dan 39.735 kPa (metode Mazurkiewicz). 
Selain itu, diperoleh nilai BCR, yaitu 3.318 (metode Tangent Intersection) dan 
3.843 (metode Mazurkiewicz), serta peningkatan BCR sebesar 231,8% dan 
284,31% secara berurutan. 
 
Kata kunci: Tanah Gambut, Daya Dukung, Cerucuk gelam, BCR. 
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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF DIAMETER RATIO OF CERUCUK GELAM COMBINED 
PILED RAFT FOUNDATION ON BEARING CAPACITY OF FOUNDATIONS 
ON PEAT SOIL 
 
Scientific papers in form of Final Projects, Maret 21th, 2025 
 
Bagus Pandu Hari Respati; Guided by Dr. Ir. Ratna Dewi, S.T, M.T, IPM. 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
xx + 63 pages, 44 images, 10 tables, 4 attachments 
 
Indonesia is the country with the largest peat area in Southeast Asia, with most of 
the land located on the islands of Sumatra, Kalimantan, and Papua. Peat soil has 
a high compressibility value but its bearing capacity tends to be low. In addition, 
its physical properties are characterized by high porosity and high organic material 
content. Cerucuk gelam is a soil improvement method that utilizes gelam wood as 
small-diameter poles arranged vertically which function to increase soil stability. 
This study was conducted on modeling cerucuk gelam combined piled raft 
foundation. The modeling of the test object consists of a uniform length and distance 
ratio to diameter (s / d) of 35 cm and 2.50. In this study, the diameter of the cerucuk 
was varied by 1 cm, 1.5 cm, 2 cm, 2.5 cm, and 3 cm with a value of s / d equal to 
2.50. Load testing was carried out to determine the ultimate bearing capacity of the 
soil after being reinforced. The test results showed that the soil bearing capacity 
increased after being reinforced with cerucuk gelam and decreased with increasing 
diameter of cerucuk gelam. The highest ultimate bearing capacity was obtained at 
a diameter of 1.00 cm of 22,736 kPa (Tangent Intersection method) and 39,735 kPa 
(Mazurkiewicz method). In addition, the BCR values were obtained, namely 3,318 
(Tangent Intersection method) and 3,843 (Mazurkiewicz method), as well as an 
increase in BCR of 231.8% and 284.31% respectively. 
 
Keywords: Peat Soil, Bearing Capacity, cerucuk gelam, BCR. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan luasan gambut terluas di Asia Tenggara, 

dengan sebagian besar lahan tersebut berada pada pulau Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua. Khususnya pada wilayah di provinsi Sumatera Selatan, dimana sebagian 

besar wilayahnya merupakan lahan tanah gambut, sehingga pemerintah dan 

Masyarakat setempat tidak mempunyai pilihan lain selain melaksanakan 

Pembangunan diatas lahan tanah gambut. 

Pembangunan konstruksi pada lahan gambut menghadapi berbagai tantangan 

akibat karakteristik tanahnya. Tanah gambut memiliki nilai kompresibilitas yang 

besar tetapi daya dukungnya cenderung rendah. Selain itu, sifat fisiknya ditandai 

dengan porositas yang besar serta kandungan material organik yang tinggi. Dengan 

kondisi tersebut, terdapat risiko kegagalan struktur pada bangunan yang berada di 

atas tanah gambut karena keterbatasan daya dukungnya yang sangat rendah. 

(Muslim et al., 2018)., Oleh karena itu diperlukan upaya perbaikan dengan metode 

perkuatan tanah, metode ini bertujuan agar menambah kekuatan tanah supaya lebih 

kuat untuk mendukung beban yang bekerja di atasnya sehingga dapat mengatasi 

masalah pada Pembangunan konstruksi pada lahan gambut. 

Pembangunan yang berada pada lahan gambut sering menggunakan metode 

pengelupasan lapisan gambut (Replacement Method). Metode ini dilakukan dengan 

menggantikan lapisan tanah gambut menggunakan tanah urug. Meskipun metode 

ini relatif mudah diterapkan, terdapat beberapa kekurangan, seperti kebutuhan akan 

volume tanah urug yang cukup besar. Selain itu, metode ini kurang efektif untuk 

gambut dengan kedalaman yang signifikan, karena volume tanah gambut yang 

harus dibuang sangat besar, serta gambut kering memiliki potensi mudah terbakar. 

(Yulianto dan Mochtar, NE., 2015), dengan begitu pada pembangunan konstruksi 

pada lahan tanah gambut sebaiknya menggunakan metode dengan memperbaiki 

daya dukung tanahnya dengan perkuatan tanpa mengganti tanah tersebut. 
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Salah satu contoh metode perkuatan tanah yang efektif pada tanah gambut 

ialah penggunaan metode cerucuk. Metode cerucuk merupakan istilah yang 

digunakan di Indonesia, Dimana tiang pancang berdiameter kecil dipasangkan 

sebagai tiang kelompok, metode carucuk dengan susunan vertikal dapat 

mengurangi penurunan yang terjadi, juga dapat meningkatkan daya dukung dan 

stabilitas konstruksi diatasnya. Terdapat banyak material yang dapat digunakan 

sebagai cerucuk, salah satunya kayu gelam. Kayu gelam banyak digunakan di 

Sumatra Selatan karena memiliki harga yang relatif terjangkau dan juga jumlah 

tersedianya di pasaran di banyak daerah di Indonesia terutama di daerah provinsi 

Sumatera Selatan. 

Hasil perkuatan metode cerucuk kayu gelam ini juga dapat tidak optimal, hal 

ini dapat terjadi apabila pada pemasangan tidak sesuai, hal-hal yang sering terjadi 

antara lain seperti jarak antar kayu yang tidak seragam, kedalaman antar kayu tidak 

sama. Masalah ini berakibat pada terjadinya penurunan yang tidak seragam 

sehingga akan berdampak pada kestabilan konstruksi diatasnya dalam waktu dekat 

ataupun lama. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi apabila dilakukannya penelitian dimana 

Diberikannya struktur footing seperti pada konsep pile raft foundation pada cerucuk 

kayu gelam tersebut, sehingga dapat mencegah penurunan yang terjadi tidak 

seragam dan juga dapat mengoptimalkan kapasitas dukung tanah sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Untuk itu dalam rancangan penelitian ini, dilakukan dengan cara pengamatan 

model beban konsol di laboratorium yang diterapkan pada tanah gambut dengan 

perkuatan cerucuk gelam combined pile raft foundation. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek berikut: 

1. Bagaimana perbandingan nilai daya dukung pondasi tapak sebelum dan 

sesudah dilakukannya metode perkuatan cerucuk gelam combined pile raft 

foundation? 

2. Bagaimana perbandingan pengaruh nilai variasi rasio diameter tiang cerucuk 

gelam combined pile raft foundation pada nilai daya dukung ultimit? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian pengaruh rasio diameter cerucuk gelam 

combined piled raft foundation terhadap daya dukung pondasi pada tanah gambut 

antara lain : 

1. Menganalisa kapasitas daya dukung serta tingkat penurunan pondasi tapak 

pada tanah gambut sebelum dilakukannya perkuatan. 

2. Menganalisa perbandingan kapasitas daya dukung dan Tingkat penurunan 

pondasi tapak sebelum dan setelah diberi perkuatan dengan variasi diameter 

carucuk gelam combined pile raft foundation. 

3. Menganalisa pengaruh variasi diameter cerucuk gelam terhadap perkuatan 

daya dukung cerucuk gelam combined pile raft foundation pada tanah 

gambut. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh rasio diameter cerucuk 

gelam combined piled raft foundation terhadap daya dukung pondasi pada tanah 

gambut sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan dengan permodelan skala Laboratorium yang 

dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Progam studi Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini merupakan 

jenis tanah gambut yang berlokasi pada daerah kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

3. Jenis kayu yang digunakan pada cerucuk merupakan jenis kayu gelam. 

4. Tiang cerucuk gelam menggunakan variasi diameter 1 cm; 1,5 cm; 2 cm; 2,5 

cm; dan 3 cm. 

5. Permodelan tiang cerucuk menggunakan panjang dan rasio jarak antar tiang 

yang sama. 

6. Permodelan pada penelitian ini menggunakan dimensi bak uji persegi dengan 

dimensi 1 m x 1 m x 1 m. 

7. Pembebanan pondasi menggunakan metode beban konsolidasi untuk 

mengamati penurunan dan pembebanan saat pengujian. 
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8. Kolom dimodelkan dengan pemodelan floating dalam bentuk Tunggal yang 

diletakkan diposisi center bak uji pada tanah gambut. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian mengenai 

pengaruh rasio diameter cerucuk gelam combined pile raft foundation terhadap 

daya dukung pondasi pada tanah gambut sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pembahasan yang mencakup alasan dilaksanakannya penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan ruang lingkup, serta 

sistematika penulisan laporan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup penelitian terdahulu yang membahas mengenai penelitian 

yang berhubungan dengan perkuatan pada tanah gambut, daya dukung 

pondasi, daya dukung tanah, penggunaan cerucuk gelam dan combined pile 

raft foundation. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup pembahasan tentang metode penelitian yang selanjutnya 

digunakan pada penelitian ini. Metodologinya berisi hal-hal berikut, seperti, 

prosedur tata cara pengujian, material dan alat-alat yang akan digunakan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup bagian inti dari penelitian tugas akhir yang membahas hasil 

penelitian yang dilengkapi dengan penjelasan secara terperinci. 

5. PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian utama dalam penelitian yang menyajikan hasil 

yang diperoleh serta dilengkapi dengan penjelasan secara mendetail. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini memuat daftar standar, buku maupun jurnal yang digunakan sebagai 

referensi dan daftar pustaka dalam penyusunan tugas akhir ini.
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